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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dari beberapa uraian pembahasan dalam bab-bab sebelumnya, maka dapat 

dikerucutkan dalam kesimpulan berikut : 

1. Jual beli roti semi kedaluwarsa yang dipraktikkan oleh CV. Surya Global 

dilakukan ketika 1 hari menjelang kedaluwarsa yang hal ini dilakukan oleh 

distributor roti. Setelah pengecekan barang, maka roti tersebut dapat dijual 

kembali dengan bentuk penjualan tidak dengan terang-terangan karena hal 

tersebut telah dilarang oleh pihak pabrik. Dengan begitu masyarakat dapat 

langsung membeli roti tersebut dengan harga jauh lebih murah. Pembeli yang 

telah menjadi langganan (reseller) telah dapat membeli roti tersebut dengan 

harga yang lebih murah juga. Kemudian oleh pihak reseller dijual kembali 

dalam bentuk olahan roti, akan tetapi kondisi roti telah memasuki tanggal 

kedaluwarsa. 

2. Praktik jual beli roti semi kedaluwarsa yang telah dianalisis ini menurut 

istinbath sadd al-dhari>‘ah tidak diperbolehkan dan tidak sesuai dengan ajaran 

Islam. Karena dalam hal ini, produk pangan yang dikonsumsi sudah tidak 

sesuai dengan aturan Islam dalam hal makanan yaitu h}ala>lan t}ayyiban. Selain 

itu kasus ini juga sangat merugikan konsumen, karena konsumen tidak 
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mendapatkan kualitas dan mutu yang sesuai dengan standar mutu. Walaupun 

pihak distributor telah menjelaskan bahwa roti yang diperjualbelikan dalam 

keadaan menjelang kedaluwarsa. Sedangkan untuk reseller dari objek jual 

belinya, yang mana keadaan objeknya sudah memasuki tanggal kedaluwarsa, 

maka jual beli ini tidak diperbolehkan karena dapat merugikan konsumen dan 

dapat merugikan kesehatan yang mengonsumsinya. Selain itu juga dalam 

Undang-Undang tentang Pangan menjelaskan bahwa setiap produsen yang 

memproduksi dan mengedarkan pangan harus memperhatikan keamanan 

pangan dan keselamatan pangan bagi konsumen yang mengonsumsi agar 

konsumen tidak merasa dirugikan saat mengonsumsi. 

B. Saran 

Dengan adanya praktik jual beli seperti ini, maka penulis memberikan 

sedikit saran agar jual beli tetap sesuai dengan ketentuan-ketentuan jual beli 

dalam hukum Islam dan juga hukum positif yaitu : 

1. Untuk pihak pabrik hendaknya memberikan dua tanggal kedaluwarsa pada roti 

yang diproduksi. Antara lain tanggal untuk menunjukkan tingkat kesegaran 

roti. Dan tanggal sebagai batas waktu untuk dikonsumsi. 

2. Hendaknya distributor hanya menjual roti yang telah memasuki tanggal 

kedaluwarsa hanya kepada pemilik ternak untuk dijadikan pakan ternak tanpa 

dikonsumsi oleh manusia.  
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3. Untuk reseller hendaknya tidak menjual olahan roti yang telah memasuki 

tanggal kedaluwarsa. Karena hal tersebut dapat merugikan konsumen yang 

mengonsumsinya dan akan berpengaruh pada kesehatan. 

4. Sebagai seorang muslim hendaknya lebih mengetahui makanan yang 

dihalalkan dan diharamkan dalam agama. Karena dengan mengonsumsi 

makanan yang sesuai dengan syariat Islam akan memunculkan suatu hal yang 

baik pula. 

5. Memberikan penyuluhan mengenai Undang-Undang Perlindungan Konsumen 

terhadap masyarakat terutama para pelaku ekonomi dan hendaknya ada 

pengawasan ketat dari pemerintah dalam aktivitas jual beli agar sesuai dengan 

undang-undang yang berlaku. 


